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Pengaruh Berbagai Tipe Pakan Gel yang Menggunakan Tepung Rumput Laut
(Eucheuma cottonii) Sebagai Bahan Pengental Terhadap Efisiensi Pemanfaatan Pakan

Pada Ikan Koi (Cyprinus carpio haematopterus)
Effect of Various Diet Gel Using Seaweed (Eucheuma cottonii) Flour as Thickening Agent on

Feeding Efficiency in Koi Fish (Cyprinus carpio haematopterus)
Mufdil Husain1, Zainuddin*1,2, Edison Saade1,2

Diterima: 09 Februari 2017 Disetujui: 21 Maret 2017

ABSTRACT
Cultivation will produce optimally if supported by the feed availability in quality and quantity. One aspect of determining
the quality of feed is having good adhesion. Seaweed flour is the good adhesives because it contains hydrocolloid.
Hydrocolloid compounds can function as gels, stabilizers, emulsifiers, and suspenders. The aim of the study was to
determine the best gel that could improve feed quality. The good feed quality will improve survival, growth, feed efficiency,
digestibility and amino acid feed. The koi fish samples were weighing between 12-15 g. Test fish reared for 42 days in the
round tank fiber with diameter of 90 cm. The tanks were filled with water as much as 70 liters. Feed test ingredients were
fish meal, shrimp head flour, fine bran, flour seaweed, fish oil, vitamin and mineral, Carboxymethil cellulose, and Cr2O3.
Fishes fed three times a day at 08.00 AM, 12.00 noons and 16.00 PM. The parameters observed were survival rate, growth
rate and feed efficiency. The parameters observed were analyzed using variance analysis, while the energy digestibility, total
digestibility and essential amino acid content were analyzed descriptively. The research result indicated that the effect of
various feed gel had no significant effect (p>0.05) of the parameters measured. Total feed digestibility ranged from 97.50 to
98.94%. The digestibility ranged from 33.26 to 60.22%, and the essential amino acid content of feed was less than optimal
value of goldfish needs. However, the lower the water content and the higher level of solidity and digestibility.

Keywords: Feed gel, seaweed, growth, feed efficiency, digestibility and koi fish.

PENDAHULUAN
Budidaya secara intensif akan berproduksi secara
optimal bilaman didukung oleh ketersediaan pakan
dalam kualitas dan kuantitas yang memadai; dan
industri pakan akan berproduksi tinggi jika pasar
tersedia atau usaha budidaya secara intensif ber-
kembang pesat. Pada saat ini kajian tentang pakan
kultivan nasional terfokus pada intensifikasi pe-
manfaatan bahan baku lokal dan ramah lingkungan
guna optimalisasi productivitas usaha akuakultur
yang berkelanjutan. Salah satu bahan baku pakan
yang tersedia secara lokal dan ramah lingkungan
adalah rumput laut.

Perkembangan teknologi pakan berhasil menemu-
kan bahawa tepung rumput laut layak dijadikan
sumber nutrisi, serta sebagai binder pada pakan
kering dan pengental pada pakan basah (Saade,
2011). Rumput laut sebagai sumber nutrisi me-
ngandung karbohidrat, protein, lemak, abu, kalium,
kalsium, fosfor, natrium, besi, yodium, natrium,
vitamin A, C, B1, B2, B6 dan B12 (Anggadiredja,
2006). Rumput laut juga kaya akan mineral, vita-
min, asam lemak tidak jenuh ganda serta phyco-
colloids, sehingga subtitusi sebagian sumber pro-
tein dalam pakan dengan protein rumput laut dapat
meningkatkan kualitas pakan dan air sekaligus
mengurangi biaya produksi (Vinoj & Kaladharan,
2007; Astuti et al.. 2016; Pribadi et al.. 2016).
1Program Pascasarjana Universitas Hasanuddin.
2Prodi Budidaya Perairan, Universitas Hasanuddin
Zainuddin( )
Email: elmi18id@yahoo.com

Dalam kegiatan budidaya, kualitas pakan tidak
harus diperhatikan agar tidak menghasilkan limbah
yang dapat menurunkan kualitas perairan, terutama
perairan pesisir dimana rumput laut sebagai sumber
perekat pakan dibudidayakan (Rima et al.,  2016;
Rombe et al.,  2016; Khatimah et al.,  2016; Mala
et al.,  2016)

Tepung rumput laut dapat menjadi bahan perekat
karena rumput laut mengandung senyawa hidroko-
loid. Senyawa hidrokoloid sangat diperlukan
keberadaannya dalam suatu produk pakan karena
berfungsi sebagai pembentuk gel, penstabil,
pengemulsi dan pensuspensi. Senyawa hidrokolid
dibangun oleh senyawa polisakarida yang
menghasilkan gel dapat dimanfaatkan sebagai
bahan perekat (Anggadiredja, 2006).

Pemanfaatan rumput laut sebagai binder pada
pakan gel telah dilakukan oleh beberapa peneliti
antara lain terhadap ikan bandeng (Ahmad, 2004);
ikan nila (Suharni, 2009) dan pada udang dengan
dosis tepung Gracilaria gigas yang terbaik adalah
9% (Saade & Aslamyah, 2009) sedangkan untuk
tepung Kappaphycus alvarezii memerlukan dosis
3-9% untuk udang windu (Suharni, 2009).

Pakan gel yang tidak ditambahkan silase artemia
memperlihatkan pertumbuhan, FCR, persentase
molting, dan titer ekdison yang terbaik pada lobster
pasir Panulirus homarus L. fase juvenil (Ihsan,
2013). Semakin tinggi dosis tepung rumput laut
(Eucheuma cottonii) sebagai bahan pengental pada
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pakan basah tipe pudding atau pakan gel, maka
daya apung, water stability, viskositas dan
kekuatan gel semakin tinggi pula. Selanjutnya,
semakin tinggi dosis tepung E. cottonii pada pakan
basah tipe pudding atau pakan gel semakin rendah
dispersi padatan dan nutrisinya (Saade et al., 2013).

Pada dasarnya kualitas dan kelayakan suatu bahan
baku serta pakan dapat diukur dengan menguji
kualitas fisik, kimiawi, biologis serta analisis eko-
nomi (Saade, 2004). Pakan basah dalam hal ini
pakan gel memiliki kelemahan yaitu cepat rusak
dan stabilitas kandungan nutrisinya rendah, hal ini
disebabkan kandungan air pakan gel sangat tinggi.
Supriyono (2003) menyatakan bahwa besaran kan-
dungan air dalam bahan pangan merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi aktivitas metabo-
lisme, termasuk tingkat kecernaan nutrisi, penam-
pakan, tekstur, cita rasa, ketengikan dan reaksi-
reaksi non enzimatik serta kandungan nutrisinya.
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan upaya
untuk menentukan kadar air yang tepat dalam pa-
kan gel. Metode ini diharapkan menghasilkan pa-
kan yang memenuhi kebutuhan nutrisi ikan dibudi-
daya, seperti protein, lemak dan karbohidrat.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tipe gel
pakan yang terbaik terhadap efisiensi pemanfaatan
pakan dan pengaruhnya terhadap sintasan, partum-
buhan, efisiensi pakan dan daya cerna pakan ikan
koi. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk me-

ngetahui kandungan asam amino esensial yang
terkandung dalam pakan uji.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada dari Januari
sampai Maret 2014. Bahan pengental yang digu-
nakan adalah tepung rumput laut E. cottonii. Lang-
kah pembuatan tepung rumput laut meliputi; pem-
bersihan rumput laut dari bahan pengotor, pe-
motongan sampel menjadi ukuran yang lebih kecil,
pengeringan, penggilingan dan penyaringan atau
penapisan.

Ikan uji yang digunakan adalah ikan koi Cyprinus
carpio haematopterus dengan bobot 12-15 g/ekor.
Ikan diperoleh dari salah satu pembenih ikan di
Kabupaten Maros. Sebanyak 15 ekor ikan uji dipe-
lihara di dalam bak fiber bundar berdiameter 90 cm
dengan volume air 70 liter dan dilengkapi sepe-
rangkat aerator, dipelihara selama 42 hari. Diberi
pakan kontrol 3 kali sehari secara satiasi selama
masa aklimatisasi. Saat penebaran, ikan uji ditim-
bang satu persatu untuk mendapatkan tingkat kese-
ragaman ukuran pada awal penelitian atau untuk
mendapat standar deviasi sekecil mungkin. Pakan
uji yang digunakan adalah pakan gel tipe basah,
semi-basah, semi-kering dan kering. Bahan pakan
meliputi tepung ikan, tepung udang, dedak halus,
minyak ikan, dan rumput laut (Tabel 1). Pakan
dengan kondisi nutrien yang cukup (Table 2).

Tabel 1. Formulasi pakan uji, dimodifikasi dari Saade et al. (2013).

Bahan Baku
Nutrien (%bk)

Air Protein Kasar Lemak Kasar BETN Serat Kasar Kadar Abu
Tepung ikan 10,3 58,59 7,25 1,71 7,95 14,13
Tepung kepala udang 11,27 39,79 1,62 4,79 22,08 20,08
Dedak halus 11,07 10,52 5,31 56,26 7,1 9,74
Tepung rumput laut 7,52 2,57 47,63 7,24 35,04

Tabel 2. Kandungan nutrisi pakan uji  dalam tipe pakan
gel, selama penelitian berlangsung.

Bahan Baku
Tipe pakan gel

Basah
Semi-
basah

Semi-
kering Kering

Protein kasar (%) 41,21 39,80 38,98 35,90
Lemak kasar (%) 6,59 7,99 6,80 7,80
Serat kasar (%) 7,77 4,82 4,18 3,80
BETN (%) 20,62 20,41 20,92 21,63
Abu (%) 23,81 26,98 29,12 30,80
Kadar air (%) 82,54 39,13 20,31 8,13
Energi (kkal/g) 310 314 303 300
C/P rasio 7,5 7,9 7,8 8,3
Ket. Bahan dalam bentuk % bobot kering, kecuali air.

Jumlah pakan yang dikonsumsi dihitung dengan
menimbang sebelum dan sesudah pemberian pa-
kan. Selisih bobotnya dinyatakan sebagai jumlah
pakan yang dikonsumsi (g).

Penelitian diawali dengan persiapan bahan baku
pakan dan pembuatan pakan. Parameter yang
diukur meliputi sintasan, pertumbuhan relatif,
efisiensi pakan, daya cerna dan kandungan asam
amino esensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sintasan
Sintasan rata-rata ikan koi berkisar antara 86,67-
93,34% (Tabel 3). Hasil analisis ragam menun-
jukkan bahwa tipe pakan gel yang menggunakan
tepung rumput laut sebagai bahan pengental tidak
berpengaruh nyata terhadap sintasan ikan koi
(p>0,05), diduga karena berbagai tipe pakan gel
memiliki kandungan nutrisi yang sama dan ter-
cukupi (Yuwono, 2005).

Semua perlakuan memberi respon yang sama
terhadap sintasan, diduga karena kondisi lingku-
ngan dalam wadah penelitian relatif sama. Kondisi
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lingkungan perairan selama penelitian berada pada
pH 7, suhu 26°C, oksigen terlarut 6,05-6,70 ppm
dan amoniak 0,067-0,088 ppm dan semuanya ma-
sih dalam kisaran lingkungan optimum untuk ikan
koi, yaitu pH 6,5-8, suhu 20-26°C, oksigen terlarut
8 ppm dan amoniak <0,25 ppm (Effendi, 1993).

Tabel 3. Sintasan rata-rata ikan koi yang diberi
beberapa tipe pakan gel selama penelitian

Tipe pakan gel Sintasan rata-rata (%)
A. Basah 93,34 ± 9,42
B. Semi-basah 93,34 ± 9,42
C. Semi-kering 86,67 ± 0,00
D. Kering 90,00 ± 4,70

Ket. Tidak berpengaruh nyata dalam taraf 5% (p>0,05)

Sintasan ikan koi yang diperoleh pada penelitian ini
lebih rendah dari yang diperoleh peneliti-peneliti
sebelumnya (Idris, 2011; Saade et al., 2013).
Sintasan rata-rata ikan koi yang dihasilkan pada
penelitian ini diduga disebabkan oleh jumlah pakan
yang diberikan mencukupi kebutuhan ikan uji,
sehingga tidak menimbulkan persaingan dan pere-
butan makanan.

Pertumbuhan Relatif
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pembe-
rian berbagai tipe pakan gel tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan relatif ikan koi (Tabel
4). Pertumbuhan relatif rata-rata lebih rendah
dibandingkan dengan ikan koi yang diberi pakan
gel dengan dosis tepung rumput laut (E. cottonii)
yang berbeda (Saade et al., 2013).

Tabel 4. Pertumbuhan relatif rata-rata ikan koi yang
diberi berbagai tipe pakan gel selama penelitian

Tipe pakan gel Pertumbuhan relatif rata-rata (%)
A. Basah 10,27 ± 4,710
B. Semi-basah 3,71 ± 2,23
C. Semi-kering 13,23 ± 0,11
D. Kering 11,78 ± 2,89

Ket. Tidak berpengaruh nyata dalam taraf 5% (p>0,05).

Pertumbuhan relatif rata-rata tidak memerlihatkan
perbedaan signifikan antara tipe pakan uji, diduga
karena kandungan nutrisi pakan uji (nilai energy
300-314kkal/g) relatif sama sehingga nilai energi
pakan yang dikonsumsi ikan uji juga relatif sama
(Tabel 4). Hasil yang sama juga diperoleh Setia-
wati et al. (2008) dengan menggunakan rasio ener-
gi pakan antara 237-295 kkal/g tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata terhadap pertumbuhan ikan
mas. Pertumbuhan relatif juga didukung oleh kua-
litas pakan uji, baik kandungan protein, lemak dan
karbohidrat (Tabel 4).

Ikan membutuhkan lemak sebagai sumber asam
lemak, energi struktur selular dan pemeliharaan
integritas membran. Menurut Kholis (2008) ikan
membutuhkan lemak dalam pakan sekitar 4-16%.

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa kandungan
lemak pakan dalam kisaran kebutuhan ikan koi
yaitu 6,59-7,99%. Umumnya ikan lebih rendah
dalam memanfaatkan karbohidrat dibandingkan
dengan hewan darat, namun karbohidrat harus tetap
tersedia dalam pakan, sebab jika karbohidrat tidak
cukup tersedia maka nutrien yang lain seperti
protein dan lemak akan dijadikan energi dari proses
metabolisme sehingga pertumbuhan ikan akan
menjadi lambat (Handayani, 2006). Kandungan
BETN pakan uji berkisar 20,41-21,63%. Wilson
(1994) mengemukakan bahwa umumnya ikan air
tawar dapat mencerna karbohidrat di atas 20%.
Pakan yang mengandung karbohidrat tinggi telah
dilaporkan dapat mengakibatkan penimbunan
lemak di hati pada juvenil ikan mas (Ahmad et al.,
2011).

Efisiensi Pakan
Berdasarkan hasil analisis ragam, ikan uji yang
diberi berbagai tipe pakan gel tidak berpengaruh
nyata terhadap efisiensi pakan dengan nilai p>0,05
(Tabel 5). Hal ini diduga terjadi karena kandungan
nutrisi pakan uji relatif sama. Tingkat efisiensi pa-
kan pada kultivan terutama ditentukan oleh pertum-
buhan (pertambahan bobot) dan jumlah pakan yang
dikonsumsi. Keefisienan penggunaan pakan me-
nunjukkan bobot tubuh ikan (Uktolseja, 2008).

Tabel 5. Efisiensi pakan rata-rata ikan koi yang diberi
berbagai tipe pakan gel selama penelitian

Tipe pakan gel Efisiensi pakan rata-rata (%)
A.Basah 7,76 ± 6,76
B.Semi-basah 1,06 ± 1,20
C.Semi-kering 1,74 ± 1,54
D.Kering 4,51 ± 2,80

Ket. Tidak berpengaruh nyata dalam taraf 5% (p>0,05).

Ikan koi termasuk jenis ikan yang memiliki per-
tumbuhan yang lambat. Selain untuk pertumbuhan,
pakan yang diberkan juga digunakan untuk me-
ningkatkan kualitas warna sehingga ikan koi yang
pertumbuhannya lambat akan cenderung mempu-
nyai warna yang lebih baik (Keeper, 2011).

Efisiensi pakan dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, di antaranya adalah kandungan energi dan
rasio C/P pakan. Energi sangat diperlukan untuk
proses metabolisme, perawatan tubuh, aktivitas
fisik, pertumbuhan dan reproduksi (NRC, 1993).
Kalori/energi dan rasio C/P bagi pertumbuhan
optimal ikan masing-masing 3200 kkal/g dan 8-9
kkal/g (De Silva, 1987). Sedangkan nilai kalori/
energi dan rasio C/P pada penelitian ini adalah 314-
369 kkal/g dan 7,5-8,3 kkal/g. Artinya, tingkat
energi dan rasio C/P dalam pakan lebih rendah dari
nilai optimal sehingga sumber energi dalam pakan
tidak mencukupi kebutuhan tubuh dan ikan akan
mudah lapar karena jika energi dan rasio C/P lebih
tinggi dari nilai optimal kultivan maka ikan cepat
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merasa kenyang sehingga konsumsi menurun Ro-
binson et al., (2001).

Hasil penelitian Setiawati et al. (2008) pada ikan
mas menunjukkan bahwa pakan dengan kadar pro-
tein 31,15% dengan rasio C/P 7,81 kkal/g meng-
hasilkan nilai efisiensi pakan yang lebih baik di-
bandingkan dengan pakan yang mengandung C/P
9,12 kkal/g, 9,48 kkal/g dan 8,28 kkal/g.

Secara umum efisiensi rata-rata pakan cenderung
rendah, hal ini diduga pengaruh temperatur air pada
siang hari berada di atas tingkat kelayakan per-
tumbuhan optimal ikan koi. Suhu pada pagi hari
berkisar antara 24-26°C dan pada siang hari berada
pada kisaran 26-28°C. Sedangkan kisaran suhu
optimal ikan koi yaitu 20-26°C (Effendi, 1993). Hal
ini yang menyebabkan nutrisi dan energi yang
terkonsumsi ke dalam tubuh ikan koi sebagian
untuk penyesuaian diri terhadap suhu tinggi dan
sebagian untuk maintenance dan pertumbuhan.
Konsumsi pakan dapat meningkatkan produksi
panas dalam tubuh, dan laju konsumsi oksigen.
Peningkatan laju metabolik ini dikenal sebagai
“Specific Dynamic Action” (SDA) dari pakan yang
dikonsumsi. Pada ikan SDA meningkat cepat
setelah makan mencapai maksimum, dan setelah itu
menurun secara teratur sampai level sebelum
makan (Vahl, 1979).

Daya Cerna

Daya cerna adalah kemampuan untuk mencerna
suatu bahan, sedangkan bahan yang tercerna adalah
bagian dari pakan yang tidak diekresikan dalam
feses. Nilai nutrisi dari suatu makanan bagi ikan
bergantung pada sejauh mana ikan mampu men-
cerna makanan tersebut. Untuk mengetahui daya
cerna pakan/nutrisi pada kultivan dapat dilakukan
dengan metode langsung dan metode tidak lang-
sung. Pada penelitian ini menggunakan metode ti-
dak langsung dengan Cr2O3 sebagai indikator yang
mampu memberikan perbandingan Cr2O3 dalam
pakan dan feses. Perkiraan daya cerna C. carpio
haematopterus disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Daya cerna total dan energi pakan ikan koi
yang diberi berbagai tipe pakan gel selama
penelitian.

Tipe pakan gel Daya cerna
energi (%)

Daya cerna
total (%)

A.Basah 33,26 98,94
B. Semi-basah 43,12 98,74
C. Semi-kering 58,8 97,5
D.Kering 60,22 98,05

Ket. data dalam % bobot kering.

Hasil analisis daya cerna energi yang diperoleh
pada penelitian ini berkisar 33,26-60,22%. Energi
yang tercerna pada organ pencernaan ikan uji ver-
asal dari protein, lemak dan karbohidrat. Hubungan
antara daya cerna pakan dengan kandungan air/tipe

pakan adalah sangat erat. Semakin rendah kan-
dungan air atau semakin keras tekstur pakan, maka
daya cerna pakan uji semakin tinggi, begitupula se-
baliknya. Keeratan hubungan tersebut sangat ver-
kaitan dengan kandungan serat kasar dalam pakan
uji, yaitu 3,80-7,77%. Semakin rendah kandungan
serat kasar maka semakin tinggi daya cerna energi
dan begitu pula sebaliknya.

Serat kasar akan berkurang apabila diberi perlaku-
an panas (pengeringan), hal ini disebabkan karena
struktur serat menjadi renggang, dan serat kasar
berperan sebagai pengikat air (Darojat, 2010),
sehingga air lebih mudah menguap pada waktu
pengeringan. Muller & Tobin (1980) menyatakan
bahwa pada umumnya pemanasan mengubah
struktur karbohidrat (serat kasar).

Pada studi ini, semua pakan uji mendapat per-
lakuan panas. Pakan gel basah hanya mendapat
perlakuan panas saat pemasakan, sedangkan pakan
uji, selain mendapat perlakuan pemanasan dari
pemasakan juga dipengaruhi dari sinar matahari.
Pakan gel semi-basah, semi-kering dan kering men-
dapat perlakuan dikeringkan di bawah sinar Mata-
hari masing-masing selama 1-2 jam, 3-4 jam, dan
5-6 jam.

Selain pengaruh durasi dan intensitas pemanasan,
serat kasar juga berpengaruh terhadap kecernaan
sumber energi yaitu protein, lemak dan karbohid-
rat. Menurut Afrianto & Liviawaty (2005) kandu-
ngan serat dalam pakan yang dianjurkan tidak lebih
dari 21%, karena apabila terlalu tinggi, justru dapat
mengganggu daya cerna dan daya serap dalam sis-
tem pencernaan ikan. Selanjutnya Ranjhan (1980)
menjelaskan bahwa pada umumnya pemanasan
mengubah struktur karbohidrat (serat kasar).

Selain pengaruh lama dan intensitas pemanasan,
serat kasar juga berpengaruh terhadap kecernaan
sumber energi yaitu protein, lemak dan karbo-
hidrat. Menurut Afrianto dan Liviawaty (2005)
kandungan serat dalam pakan yang dianjurkan
tidak lebih dari 21%, karena apabila terlalu tinggi,
justru dapat menganggu daya cerna dan daya serap
dalam sistem pencernaan ikan. Selanjutnya
Ranjhan (1980) menjelaskan bahwa semakin tinggi
kandungan serat kasar dalam pakan, maka daya
cerna nutrien lainnya (protein, lemak dan karbo-
hidrat) akan menurun.

Kecernaan protein pada pakan ikan berbeda-beda
bergantung kandungan serat kasar. Cho et al.,
(1985) menyatakan serat kasar akan berpengaruh
terhadap nilai kecernaan protein. Serat kasar yang
tinggi menyebabkan porsi ekskreta lebih besar,
sehingga masukan energi yang dapat dicerna ver-
kurang. Walaupun ikan koi bersifat omnivor, na-
mun kemampuannya dalam memanfaatkan karbo-
hidrat kurang efektif sehingga akan sulit mencerna
pakan yang memiliki kandungan karbohidrat yang
tinggi (Hadadi, 2002). Selanjutnya kemampuan
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bahan pakan dalam membentuk lemak tubuh makin
menurun jika kadar serat kasar meningkat (Sutardi,
1980).

Kandungan serat kasar yang tinggi mengakibatkan
gangguan pada absorbsi lemak sehingga kecernaan
lemaknya relatif turun. Anggaraeni (2011) mela-
porkan bahwa bahan baku pakan nabati pada
umumnya mengandung serat kasar yang sulit di-
cerna dan mempunyai dinding sel kuat yang sulit
dipecahkan sehingga pakan berbahan nabati biasa-
nya lebih sedikit dicerna dibanding dengan bahan
hewani.

Kecernaan total adalah kecernaan semua bahan
organik dan anorganik di dalam pakan. Kecernaan
total pakan uji berkisar 97,50-98,94%. Nilai ini sa-
ngat tinggi dan hampir sama di setiap perlakuan.
Hal ini menunjukkan bahwa ikan koi mampu men-
cerna secara optimal pakan uji yang diberikan.

Daya cerna ikan terhadap suatu pakan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu sifat kimia air, suhu air,
jenis pakan, ukuran ikan, umur ikan, kandungan
nutrisi pakan, frekuensi pemberian pakan serta
jumlah dan macam enzim pencernaan yang ter-
dapat dalam saluran pencernaan pakan (NRC,
1993). Berdasarkan hal tersebut, tidak ditemukan
hubungan antara kandungan air atau tipe pakan gel
terhadap kecernaan total atau kecernaan bahan ke-
ring. Daya cerna dinyatakan dalam bahan kering,
sehingga untuk menentukan kecernaan total suatu
pakan maka harus diketahui jumlah nutrien yang
terdapat di dalam pakan dan jumlah nutrien yang
dicerna.

Jumlah nutrien yang terdapat di dalam pakan dapat
dicari dengan analisis kimia, sedangkan jumlah
nutrien yang dicerna dapat dicari bila pakan telah
mengalami proses pencernaan. Untuk mengetahui
hal tersebut, dilakukan analisis biologis yang ke-
mudian diikuti dengan analisis kimia untuk me-
ngetahui nutrien yang terdapat di dalam feses.
Diketahuinya jumlah nutrien di dalam pakan dan
jumlah nutrien di dalam feses maka dapat diketahui
kecernaan total tercerna dari pakan tersebut
(Kamal, 1994).

Asam Amino Esensial

Terdapat sepuluh jenis asam amino yang dapat
ditemukan dalam pakan uji, dengan konsentrasi
berbeda (Tabel 7). Arginin yang terdapat dalam
pakan uji (2,04-2,80%) lebih rendah dibandingkan
kebutuhan yang diperlukan oleh ikan mas (4,3%).
Arginin merupakan asam amino yang sangat diper-
lukan bagi pertumbuhan optimal ikan muda, karena
selain berperan dalam sintesa protein, arginin juga
berperan dalam biosintesis urea. Arginin didis-
tribusikan terutama dalam fraksi mitokondria, baik
pada ginjal maupun hati ikan Teleostei (Weltzien et
al., 1999).

Histidin adalah asam amino esensial bagi pertum-
buhan larva, untuk menjaga keseimbangan nitrogen
di dalam tubuh. Kandungan histidin pakan uji ver-
kisar 0,87-1,31%. Sementara yang dibutuhkan ikan
mas sekitar 2,1% (Nose, 1979) sehingga nilai ini
tidak memenuhi kebutuhan histidin yang diperlu-
kan oleh ikan.

Asam amino merupakan protein yang bekerja pada
sistem pencernaan dan melindungi hati (Gusrina,
2008). Treonin adalah salah satu jenis asam amino
yang dibutuhkan dalam jumlah ±3,9% sedangkan
yang terkandung dalam pakan uji berkisar 1,40-
1,80% sehingga kandungan treonin dalam pakan ini
juga tidak memenuhi syarat kebutuhan ikan.

Lisin sebagai penghambat pertumbuhan virus, ber-
peran dalam mencegah infeksi, dan menjadi dasar
antibodi dalam darah dan untuk mempertahankan
pertumbuhan sel-sel normal (Sundari et al., 2004).
Menurut Alvaro (2009) lisin dibutuhkan sekitar
5,8% dalam pakanikan mas akan tetapi kandungan
lisin dalam pakan uji hanya 2,69-3,70% sehingga
nilai ini lebih rendah dari kebutuhan ikan mas.

Isoleusin selain dibutuhkan dalam produksi dan
penyimpanan protein oleh tubuh, juga dibutuhkan
dalam pembentukan hemoglobin. Selain itu, juga
berperan dalam metabolisme dan fungsi kelenjar
pituitari. Kebutuhan isoleusin untuk ikan mas
adalah 2,5%. Nilai ini lebih tinggi dari isoleusin
yang terdapat dalam pakan uji yaitu berkisar 0,94-
2,10% protein pakan. Asam amino Leusin berperan
penting dalam proses produksi energi tubuh,
terutama dalam mengontrol sintesa protein. Kan-
dungan leusin sendiri dalam pakan uji yaitu ber-
kisar 0,90-3,10%. Ikan mas membutuhkan 3,3%
Leusine dalam pakan. Peningkatan konsentrasi
Leusin akan berpengaruh terhadap konsentrasi
isoleusin dan valin dalam serum. Leusin mampu
mempermudah jaringan tubuh dalam proses
penyerapan asam-asam amino berantai cabang
(Buwono, 2000). Fenilalanin bersama-sama dengan
taurin dan triptopan merupakan senyawa yang
berfungsi sebagai penghantar atau penyampai
pesan (neurotransmitter) dan mengatur sekresi
kelenjar tiroid. Kandungan fenilalanin dalam pakan
uji yaitu antara 0,57-1,90%. Nilai ini tidak meme-
nuhi kebutuhan fenilalanin untuk ikan mas yaitu
6,5%. Defisiensi fenilalanin dalam pakan dapat
digantikan oleh tirosin yang merupakan asam
amino non esenssial. Pakan buatan ini mengandung
tirosin sebesar 0,74-1,40% protein pakan.

Metionin berperan dalam pembentukan asam nuk-
leat dan jaringan, serta sintesa protein. Juga men-
jadi bahan pembentuk asam amino lain (sistein)
dan vitamin (kolin). Metionin bekerja sama dengan
vitamin B12 dan asam folat dalam membantu tubuh
mengatur pasokan protein berlebihan dalam pakan
tinggi protein. Selain itu, fungsi penting lain meti-
onin adalah membantu menyerap lemak dan koles-
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terol (Buwono, 2000). Ikan mas membutuhkan
metionin 3,1% protein, sedangkan kandungan
metionin dalam pakan uji yaitu berkisar 0,25-
1,40%. Kekurangan metionin dapat diatasi dengan

suplai dari asam amino non esensial yang mem-
punyai struktur kimia yang serupa yaitu sistein,
sehingga pemanfaatannya dapat menggantikan me-
tionin hingga 60% (Buwono, 2000).

Tabel 7. Komposisi asam amino eensial pakan uji (% protein pakan) dan jumlah yang dibutuhkan oleh ikan.
Asam amino

esenssial
Kebutuhan
ikan mas

Tipe pakan gel (% protein pakan)
Basah Semi-basah Semi-kering Kering

Arginin 4,3 2,04 2,80 2,60 2,10
Histidin 2,1 1,31 1,30 1,20 0,87
Treonin 3,9 1,40 1,80 1,70 1,42
Lisin 5,7 2,69 3,70 2,90 2,69
Isoleusin 2,5 0,94 2,10 2,10 1,70
Leusin 3,3 0,90 3,10 3,10 2,50
Valin 3,6 1,63 2,40 2,30 1,89
Fenilalanin 6,5 0,57 1,90 1,90 1,57
Triptopan 0,8 tt tt tt tt
Metionin 3,1 0,25 1,30 1,40 1,19
Total 35,8 11,73 20,4 19,2 15,93

Ket. 1. Kebutuhan ikan mas (% protein pakan)
2. Hasil analisis Laboratorium Terpadu IPB, Bogor (2014)
3. tt= tidak terdeteksi

Kebutuhan asam amino esensial dalam pakan sa-
ngat tergantung pada kultivan yang dipelihara. Ikan
lele membutuhkan arginin 4,3%, histidin 1,5%,
treonin 2,0%, lisin 5,8%, isoleusin 2,6%, leusin
3,5% dan valin 3,0%. Sedangkan ikan sidat mem-
butuhkan arginin 4,5%, histidin 2,1%, treonin
4,0%, lisin 5,3%, isoleusin 4,0%, leusin 5,3%, valin
4,0%, fenilalanin 5,8% dan metionin 5,0%. Selan-
jutnya ikan salmon membutuhkan arginin 6,0%,
histidin 1,8%, treonin 2,2%, Lisin 5,0%, isoleusin
2,2%, leusin 3,9%, valin 3,2%, fenilalanin 5,1%
dan metionin 4,0% (Watanabe, 1988).

KESIMPULAN DAN SARAN
Tipe pakan gel yang menggunakan tepung rumput
laut E. cottonii sebagai bahan pengental, membe-
rikan pengaruh yang sama terhadap efisiensi pe-
manfaatan pakan (sintasan, pertumbuhan relatif,
efisiensi pakan dan kecernaan total) kecuali kecer-
naan energi. Semakin rendah kandungan air atau
semakin tinggi tingkat kekerasan pakan gel maka
semakin tinggi kecernaan energi.
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